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ABSTRACT

In this local autonomy era, the local government have 1o plan and
control macroeconomic condition by based on objective condition. Throughout
the economic sector hoped to be developed and force other sectors. However, the
planner of development have to defend a leading sector so that the local economy
can be developed. Beside that, it's necessary to approach unleading sector so
that it becomes a sub system in developing the leading sector.

This paper use Shift share analysis, Location Quotient analysis, Growth
Ratio Model and Overlay to know which sector is a leading sector. The result
shows that the economy of DIY have an economic base on four sectors. They are
service sector; finance, building rental, and company services sector;
transportation and communication sector; and building sector.

Keywords : Local autonomy, leading sector, shift share analysis, location
quotient analysis, Growth Ratio Model and Overlay

PENDAHULUAN

Dengan posisi sebagai
pengendali makroekonomi, maka
grand design pembangunan daerah
yang dipersiapkan pemda harus
berbasis pada kondisi obyektif
sektoral yang ada. Dalam upaya
pembangunan daerah, seluruh
sektor ekonomi diharapkan dapat
berkembang secara seimbang,

Paradigma pembangunan
modern menuntut peran strategik
pemerintah tidak lagi sebagai motor
utama pembangunan, namun lebih
sebagai regulator dan fasilitator. Pada
era otonomi daerah sekarang ini,
kesuksesan pembangunan daerah
lebih  bertumpu pada  tingkat
gtutlslpamtr dtz;niksemua Zt:kchoi::lcrsj di sekin yans. G i
s T A pe REARAL menunjang sektor lainnya. Namun
regulator dan fasilitator dalam g .

i demikian, pihak perencana

pembangunan ekonomi daerah berada b teta s
da level kebijakan makro i R

pa 5 mempertahankan Jeading sector

sementara stakeholders yang lain, agar perekonomian daerah tetap
yaitu masyarakat umum dan swasta mampu  berkembang,  Namun

lcl_nh WM pada  wilayah demikian, terhadap potensi sektor
mikioekongm). non unggulan tetap perlu dilakukan
pendekatan agar mampu menjadi
sub system dalam pengembangan

leading sector.
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Studi im bertujuan wituk
mengidentifikasi sektor dan sub
sektor unggulan yang ada di Propinsi
D.I. Yogyakarta. Diharapkan bahan
ini juga dapat sebagai bahan
pertimbangan dalam  perumusan
kebijakan pembangunan di daerah ini.

METODOLOGI

Data yang digunakan dalam
studi ini bersifat sekunder yang
bersumber dari berbagai publikasi
dan laporan Pemda DIY, dan BPS,
serta instansi lainnya. Setelah semua
data dan informasi diperolch,
kemudian dilakukan analisis
kuantitatif dan kualitatif atas data
tersebut. Analisis  kuantitatif
menggunakan metode Shift Share
Analysis  (55), Location Quotien
(LQ), Model Rasio pertumbuhan
(MRP), Rasio Pertumbuhan Wilayah
Referensi (RPg), dan Rasio
Pertumbuhan Wilayah Studi (RPs).

a. Metode Shift Share Analysis

Tujuan analisis ini adalah
untuk menentukan kinerja atau
produktifitas kerja perekonomian
daerah dibandingkan dengan
perekonomian nasional. Teknik 1ni
membandingkan laju pertumbuhan
sektor-sektor di daerah dengan laju
pertumbuhan perekonomian nasional
serta sektor-sektornya, dan
mengamati penyimpangan-
penyimpangan dari perbandingan
yang dilakukan. Bila
penyimpangannya positif, maka suatu
sektor dalam daerah memiliki
keunggulan kompetitif Analisis ini

memberikan data tentang kinerja
perekonomian dalam tiga bidang
yang berhubungan satu sama lain
yaitu ~membagi pertumbuhan
sebagai perubahan (D) suatu
variabel daerah, pendapatan atau
output selama kurun wakw tertentu
menjadi pengaruh: pertumbuvhan
nasional (N), bauran
industri/industri mix (M) dan
keunggulan  kompetitif  (C).
Dengan  demikian  pengaruh
pertumbuhan nasional disebut
pengaruh pangsa (share), pengaruh
bauran industri (industri mix)
disebut proporsional shiff dan
péngaruh keunggulan kompetitif
disebut regional share atau
differential shift. Bentuk umum
persamaan  dari  komponen-
komponen Shift-Share Analyisis

adalah sebagai berikut:
Untuk indusri atau sektor i
di wilayah j yaitu:
Dij = Nij + Mij + Cij 1)
Dij = E*ij - Eij 2)
Nij=Eij @ m 3)
Mij = Eij (rin— rn) 4)
Cij=Ejj (rij—m) 5)

dimana: rij, rin  dan m mewakili
laju pertumbuhan daerah dan laju

pertumbuhan  nasional  yang
masing-masing didefinisikan
sebagai berikut:
: S e
r; = £JL_") €)
5.

)
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o L, ol
Ein
I, = (En _En) 8)
El'l
Keterangan:

Eij = PDRB sektor i di
wilayah j

Ein = PDB sektor 1 di tingkat
nasional, dan

En =PDB Nasional.

b. Metode Location Quotient
Dirumuskan sebagai berikut:

LQ-= q_lfqr
Qi/Qn
Ketcrangan:
LQ = koefisien Location

Quotient
Qi = output sektor i nasional
qi = output sektor i regional
Qn = output total nasional
gr = output total regional

Menurut metode ini, bila
koefisien LQ >1, maka sektor
tersebut cenderung akan mengekspor
outputnya ke wilayah lain, atau
mungkin ekspor ke luar negeri,
sedangkan jika nilai koefisien LO<I,
mni berarti sektor tersebut cenderung
mengimpor dari wilayah lain ‘atau
dari luar negeri. Menurut Kadariah
(1985), dasar pemikiran dari
penggunaan teknik LQ yang dilandasi
teori ekonomi basis mempunyai
makna sebagai - berikut: karena
industri basis itu menghasilkan
barang dan jasa baik untuk pasar di

daerah maupun untuk pasar di luar
daerah, maka penjualan hasil ke
luar daerah akan mendatangkan
pendapatan daerah itu. Arus
pendapatan 1tu  menyebabkan
kenaitkan  konsumsi  maupun
investasi, yang pada akhirnya
menaikkan pendapatan daerah dan
kesempatan kerja.

¢. Analisis Model Rasio
Pertumbuhan  (Growth Ratio
Model)

Model Rasio pertumbuhan
(MRP) merupakan alat analisis
alternatif yang dapat digunakan
dalam perencanaan wilayah dan
kota yang diperoleh dengan
memodifikasi model analisis Shifi-
Share. Model ini diturunkan dari
persamaan awal komponen utama
dalam analisis Shift and Share
yakni, Diffrential  Shift dan
Proportionality Shifi.

Secara matematis
Diffrential Shift dapat ditulis
sebagai berikut:

AFE
D, = 2 e E,i
EU(:) EIR(:)

(10)
Proportionality Shift dapat
ditulis secara matematis:

AE AE i
Fy= _m""E L1E.q
Epre R(1)

(11)
AEr = Eir+my— Eirgy
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AEg = Egqim— Eggy

Keterangan:

AE; adalah perubahan
pendapatan kegiatan i
di  wilayah  studi
(Propinsi DIY) pada
periode waktu t dan t +
n,

n adalah tahun antara dua
periode,

AEir adalah perubahan
pendapatan kegiatan i
di wilayah referensi
(Nasional)

AEp adalah perubahan
PDRB di  wilayah
referensi,

E; adalah pendapatan
kegiatan i di wilayah
studi,

Eir adalah pendapatan
kegiatan i di wilayah
referensi,

Er adalah PDRB di
wilayah referensi.

d. Rasio Pertumbuhan Wilayah
Referensi (RPg)

RPg adalah perbandingan
antara laju pertumbuhan kegiatan i
wilayah referensi dengan laju
pertumbuhan total kegiatan (PDRB)
wilayah referensi.

- P

Er;r’(!) Eﬂim ER(f)
(12)
5 AEIR Emn ¥ AE, Em(r}
Em(:) Eﬂ(r) Eau) Em(n

(13)

_|AEr Er _1| A%k
E

IR(1) 'ER(I) E;E(r)

(14)
= AE!.R ER(I') % ER(:)

Ly Ly AE,

(15)
e AEIR ER{:)
E!R{:)-Mﬂ
(16)
Py‘ _ER(:) 2 AEIRER(:) e
o AEy - Eg JAE,
(17)

b Erey o e AL ERQ_)_
Eyy AE, By AR
(18)
] AE, _ERU}
Epy AEg
(19)
2 ﬂEm/Emﬂ
ﬂu‘i'ﬁ:/;ﬁ",f
(20)
R = AE{R/EJRU]
AEg/Epq
(21)

(1)

e. Rasio Pertumbuhan Wilayah
Studi (RPs)

RPs adalah perbandingan
antara laju pertumbuhan kegiatan i
wilayah  studi  dengan laju
pertumbuhan kegiatan i wilayah
referensi.
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AE AE s
D!'f T E i E & biﬂl’}
“ 1L (1) IR(1)

(22)
AE i
D, :{ i Eypy |- ALp Eu
Eyq Eray
(23)
AE, E

y ()
D, =AE, —10
IR{t)
(24)
QEJ'R ER(:} " Eh'(r;
EIRU)'E.R(I) ‘AER
(25)

Dgr‘ EIR{:) 2L ‘QEH E

b R(t)
AE,-E,, AE,-E,
(26)
31 A EJR ER(!‘: x ERH]
Eray Era AE
27)
_AE, Egg
Eyy AEg
(28)
s~ B
. ﬂbm/bmm
(29)

Hasil perhitungan model ni
dapat  diklasifikasikan  sebagai
berikut: "

1. Klasifikasi 1, yaitu nilai RPg (+)
dan RPs (+) berarti kegiatan

tersebut pada tingkat propinsi
mempunyai pertumbuhan
menonjol demikian pula pada
tingkat kabupaten, kegiatan
i disebut sebagai dominan
pertumbuhan.

2. Klasifikasi 2, yaitu nilai RPy
(+) dan RPg (-) berarti
kegiatan tersebut pada tingkat
propinsi mempunyai
pertumbuhan menonjol
namun pada tingkat
kabupaten belum menonjol.

3. Klasifikasi 3, yaitu nilai RPy (-
) dan RPg (+) berarti kegiatan
tersebut pada tingkat propinsi
mempunyai pertumbuhan
tidak menonjol sementara
pada  tingkat  kabupaten
termasuk menonjol.

4. Klasifikasi 4, yaitu nilai RPg (-
) dan RPg (-) berarti kegiatan
tersebut pada tingkat propinsi
mempunyai pertumbuhan
rendah demikian pula pada
tingkat kabupaten.

f. Metode Overlay

Metode ini  digunakan
untuk menentukan sektor unggulan
dengan menggabungkan hasil dari
metode LQ, metode analysis shift-
share serta dengan melihat laju
pertumbuhan tiap sektor. Metode
ini memberikan penilaian kepada
sektor-sektor ekonomi  dengan
melihat nilai positif (+) dan negatif
(-). Sektor yang jumlah nilai positif
(+) paling banyak berarti sektor
tersebut  merupakan sektor
unggulan dan  begitu  juga
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sebaliknya jika nilai suatu sektor
tidak mempunyai nilai positif berarti
sektor tersebut bukan merupakan
sektor unggulan. Sedangkan pada
pertumbuhan tiap sektor, nilai positif
diberikan jika laju pertumbuhan
sektor tersebut lebih besar dari rata-
rata pertumbuhan semua sektor dalam
PDRB.

HASIL DAN PEMBAHASAN
a, Hasil Analisis Metode Overlay

Untuk mengetahui sektor-
sektor unggulan di Propinsi DIY ini
dipergunakan alat analisis  Shift
share,  Location Quotien (LQ),
Gorwth Ratio Model dan Overlay
Metode overlay digunakan untuk
menentukan sektor unggulan dengan
menggabungkan hasil dani  ketiga
metode LQ, metode analysis shifi-
share serta dengan melihat laju
pertumbuhan tiap sektor (Metode
Rasio Pertumbuhan) Metode ini
memberikan nilai pada sektor-sektor
ekonomi dengan melihat nilai positif
(+) dan negatif (-).

Sektor yang jumlah nilai
positif paling banyak berarti sektor
tersebut merupakan sektor unggulan,
demikian sebaliknya, apabila nilai
suatu sektor tidak mempunyai nilai
positif berarti sektor tersebut bukan

Tabel 1.
Hasil Olah Data Metode Overlay, Tahun 1993-2002

sektor unggulan. Sedangkan pada
pertumbuhan tiap sektor, nilai
positif  diberikan  jika laju
pertumbuhan sektor mempunyai
tanda positif dan lebih besar dari
satu.

Guna melihat dampak
krisis ekonomi terhadap
pergeseran sektor-sektor unggulan
di Propinsi DIY, maka analisis
overlay terhadap sektor unggulan
DIY dibedakan dalam tiga periode
yaitu periode 1993-2002, periode
krisis ekonomi (tahun 1998-1999)
dan periode recovery ekonomi
(tzhun 2000-2002).

Hasil perhitungan analisis
overlay pada periode 1993-2002,
tampak bahwa DIY memiliki 4
(empat) sektor unggulan, yaitu
sektor jasa, sektor keuangan,
persewaan bangunan dan jasa
perusahaan, sektor pengangkutan
dan komunikasi, serta sektor
perdagangan, -restoran, dan hotel.
Munculnya sektor-sektor unggulan
tersebut sangat relevan dengan
kondisi ekonomi dasar DIY,
dimana propinsi ini sudah dikenal
sebagai kota budaya dan kota
tujuan  wisata, serta  kota
pendidikan sehingga, sektor jasa
mampu mendorong pertumbuhan
ekonomi DIY.

LAPANGAN USAHA LQ SS GRM Total Keterangan
1 Pertanian 1 3 2 -4 Tidak Unggul
2 Pertambangan & Penggalian 4 -1 3 -7 Tidak Unggu!
3 Industri Pengolahan 2 -3 -] -6 Tidak Unggul
4 Listrik, Gas dan Air Bersih e -4 Tidak Unggul
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5 Bangunan | -1 -1 -1 Tidak Unggul
6 Perdagangan, Restoran & Hotel -1 2 1 2 Unggul
7 Pengangkutan & Komunikasi 2 1 1 4 Unggul
8 Keu. Persewaan Bangunan & Jasa Perusahaan 1 X 3 7 _Unggul
9 Jasa-Jasa 3 2 1 6 Unggul
Keterangan:
LQ  =Bobot Nilai Koefisien Location Quotient
SS = Bobot Nilai Koefisien Shifi-Share
Growth = Bobot Pertumbuhan PDRB
Sumber: BPS DIY, 2002, diolah
Sementara itu, sektor

Apabila = didasarkan pada
periode krisis - dan pasca krisis,
diperoleh bahwa ada perbedaan
sektor unggulan ekonomi DIY antara
pericde krisis dengan pasca krisis.
Dalam periode krisis, DIY memiliki 5
sektor unggulan, yaitu sektor jasa,
sektor keuangan, persewaan
bangunan dan jasa perusahaan, sektor
pengangkutan dan komunikasi, sektor
bangunan, serta sektor listrik, gas,
dan air bersih.

Tabel 2.

unggulan setelah krisis (periode
recovery) hanya jasa, sektor
keuangan, persewaan sebanyak 4
sektor, yaitu sektor bangunan dan
jasa perusahaan, sektor
pengangkutan dan komunikasi, dan
sektor bangunan. Artinya, ada
perubahan  sektor  unggulan,
dimana sektor listrik, gas, dan air
bersih di DIY dalam periode tiga
tahun terakhir tingkat
kontribusinya terhadap nasional
relatif lebih kecil dibandingkan
pada periode krisis sehingga tidak
menjadi unggulan.

Hasil Olah Data Metode Over/ay, Tahun 1998-1999 (Periode Krisis)

LAPANGAN USAHA LQ SS GRMTotal Keterangan
1 Pertanian 1 -3 -1 -3 Tidak Unggul
2 Pertambangan & Penggalian -3 1 -1 -3 TidakUnggul
3 Industri Pengolahan 2 -1 -1 -4 Tidak Unggul
4 Listrik, Gas dan Air Bersih 2. 1 3 2 Unggul
5 Bangunan ket s el 613 Unggul
6 Perdagangan, Restoran & Hotel -1 -2 -3 -2 TidakUnggul
7 Pengangkutan & Komunikasi Zond LiLe]l 03 Unggul
8 Keu. Persewaan Bangunan & Jasa Perusghaan 23 -1 4 Unggul
9 Jasa-Jasa 3 1 1 5 Unggul

Sumber: BPS DIY, 2002, diolah
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Tabel 3.

Hasil Olah Data Metode Overlay, Tahun 2000-2002 (Periode Recovery)

LAPANGAN USAHA LQ SS GRM Total Keterangan
1 Pertanian 1l -3 -3 -5 TidakUnggul
2 Pertambangan & Penggalian 3 -1 -1 -5 TidakUnggul
3 Industri Pengolahan 2 -1 -1 -4 TidakUnggul
4 Listrik, Gas dan Air Bersih 2 -1 -1 -4 TidakUnggul
5 Bangunan Joih i kg 6 Unggul
6 Perdagangan, Restoran & Hotel -1 -1 -1 -3 Tidak Unggul
7 Pengangkutan & Komunikasi 241 ] 4 Unggui
8 Keu. Persewaan Bangunan & Jasa Perusahaan 2 3 3 8 Unggul
9 Jasa-Jasa 3 2 3 8 Unggul
Sumber; BPS DIY, 2002, diolah
Hal yang cukup menarik dari Peningkatan Jumlah

perkembangan sektor unggulan di
DIY, adalah pada periode 2000-2002,
sektor perdagangan, restoran, dan
hotel tidak lagi menjadi sektor
unggulan di DIY, tergantikan oleh
sektor bangunan. Kondisi ini, sangat
dimungkinkan karena terjadinya
penurunan sektor pariwisata di
Indonesia yang dipengaruhi oleh
faktor keamanan. Bagaimanapun,
terjadinya peristiwa bom Bali, yang
disusul oleh Bom  Marriot
menciptakan kondisi yang tidak
produktif bagi sektor pariwisata,
khususnya bagi wisatawan asing. Hal
ini berimplikasi langsung pada bisnis
hotel dan restoran di DIY, sebab
selama ini konsumen utama dalam
bisnis perhotelan di DIY adalah
wisatawan asing.

Pada sisi lain, meningkatnya
wisatawan domestik ke daerah ini
telah menjadikan sektor jasa hiburan
dan rekreasi masih tinggi
kontribusinya.

wisatawan domestik ini tidak lepas
dari kebijakan nasional berupa
perubahan hari-hari libur nasional
yang waktunya digabungkan

‘dengan  hari  Sabtu  ataupun

Minggu. Dengan kebijakan ini,
waktu libur masyarakat menjadi
lebih panjang sehingga
dimanfaatkan untuk rekreasi.

Sektor bangunan di DIY
dalam lima tahun terakhir
menunjukkan kinerja yang positif.
Kondisi  ini  terlthat  dari
meningkatnya  kontribusi  sub
sektor ini dalam pembentukan
PDRB riill DIY. Secara fisik,
berkembangnya sektor properti di
DIY terithat dari munculnya
berbagai kompleks perumahan
baru, baik kelas elit maupun biasa,
khususnya di wilayah Sleman,
Kota Yogyakarta, dan Bantul.
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Menguatnya sektor properti
di DIY tidak lepas dari banyaknya
pengembang  perorangan  yang
mengembangkan kawasanan-kawasan
pemukiman baru dalam jumlah yang
cukup banyak, namun dalam skala
pemukiman yang kecil (antara 10-20
rumah).

Hal ini terkait dengan
kebijakan tataguna lahan di berbagai
kabupaten di DIY, dimana ijin
pemukiman/perumahan baru cukup
sulit  diperoleh  karena  skala
pemukiman harus besar. Oleh karena
itu, banyak pengembang, termasuk
pengembang  perorangan  yang
membangun kompleks-kompleks
pemukiman baru dalam skala kecil,
namun jumlah kompleksnya banyak.

Untuk sektor jasa, khususnya
Jasa pendidikan, bagi Propinsi DIY
masih menjadi unggulan, sebab
berkembangnya sektor ini
menciptakan multiplier effect yang
cukup tinggi terhadap sektor lain.
Meskipun demikian, dalam dua tahun
terakhir jumlah calon mahasiswa
yang mendaftar di berbagai perguruan
tinggi swasta di DIY cenderung
menurun, bahkan pada tahun
akademik 2003 ini menurun rata-rata
diatas 25 persen. Kondisi ini perlu
dicermati, agar sektor ini tetap
menjadi unggulan bagi ekonomi DIY.

b. Hasil Analisis Location Quotient

-Metode ini bertujuan untuk
mengetahui sektor-sektor
basis/unggulan di Propinsi DIY.
Sektor yang memiliki nilai LQ
lebih dari satu adalah sektor yang
mampu mengekspor sebagian dari
nilai tambah (value added) yang
dihasilkannya. Sebaliknya, sektor
yang memiliki nilai LQ lebih kecil
dari satu adalah sektor yang masih
memenuhi pasar dalam negeri/
lokal daerah dan cenderung
mengimpor dari wilayah lain.

Dasar  pemikiran dari
penggunaan teknik LQ yang
dilandasi teori ekonomi basis
mempunyai makna sebagai
berikut: karena industri basis itu
menghasilkan barang dan jasa baik
untuk pasar di daerah maupun
untuk pasar di luar daerah, maka
penjualan hasil ke luar daerah akan
mendatangkan  pendapatan ke
dalam daerah itu. Arus pendapatan
it menyebabkan  kenaikan
konsumsi maupun investasi, yang
pada akhirnya menaikkan
pendapatan daerah dan kesempatan
kerja (income generating ang job
creation). Karena dalam jangka
pendek ekspor lebih baik dari
mmpor, maka sektor yang sudah
mampu melakukan eksper adalah
scktor yang memiliki kemampuan
untuk menciptakan pendapatan dan
kesempatan kerja (income
generating and job creation) yang
lebih luas. Estimasi koefisien LQ
Propinsi DIY memberikan hasil
seperti terlihat pada tabel berikut
ni.
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Tabel 4.
Koefisien Location Qoutient Propinsi DIY Tahun 1993-2002 !
LAPANGAN USAHA DIY | 1993 [1994(1995]1996 [1997[1998]1999 2000 [2001 | 2002 [Rata Keterangan
1 | Pertanian 106 11041101 |1.101.14]|1.07[0.99 | 1.08 | 1.05 [ 0.98 [1.052] Unggul
Pertambangan & Non unggui
2 [Penggalian 0.15 1016 | 0.17 | 0.15 | 0.15 | 0.13 [ 0.13 | 0.12 | 0.12 | 0.12 [6. 140
3 | Industri Pengolahan 0.55 0.58 | 0.54 | 0.54 [ 0.53 | 0.55 | 0.54 [0.50 [ 0.49 | 0.49 [0.532 Non unggul |
4 | Listrik, Gas dan Air Bersih | 0.49 |0.45 043 [0.47 | 0.46 | 0.44 | 0.45 [ 0.46 | 0.44 | 0.43 |0.452| Non unggul
5 | Bangunan 1.50 {138 |1.34 1.291.26[1.30[1.37 (137|135 | 1.44 |1 359 Uuggul |
Perdagangan, Restoran & Non unggul
6 [Hotel 0.90 |10.91 [0.91 |0.91 [0.91 | 0.97 | 1.00 | 0.99 | 1.01 | 0.99 [0.949
Pengangkutan & Unggul
7 [Komunikasi 1.60 |1.57 | 1.64 |1.54[1.50{1.58 [1.62]1.66]1.71|1.67|1.612
8 {Kou, Sewa & Jasa Perush | 118 [1.10 [ 1.18 | 1.19]1.19 | 1.47 | 1.59 | 1.52 | 1.52 | 1.60 |1.354 Unggul
9 [Jasa-Jasa 159 1220 {230 {232 [237]2.11 [2.12[214[2.13[2.192.187] Unggul
Tabel 5,
Koefisien Location Qoutient Propinsi DI'Y, Tahun 1998-1999
LAPANGAN USAHA DIy 1998 1999  Rata-rata Keterangan
1  Pertanian 107 099 1031 Unggul
2__Pertambangan & Penggalian 0.13 0.13 0.128 Non Unggul
3 _Industri Pengolahan 055 _ 0.54 0544 Non Unggul
4 Listrik, Gas dan Air Bersih 044 045 0447  Non Unggul
5 Bangunan 1.30 1.37 1.335 Unggul
6__Perdagangan, Restoran & Hotel 097  1.00 0984  Non Unggul
7 _ Pengangkutan & Komunikasi 158  1.62 1602  Unggul
8 Keu Sewa Bangunan & Jasa Perush 147 159 1530  Unggul
9 Jasa-Jasa L N T ) 2113  Unggul
Tabel 6.
Koefisien Location Qoutient Propinsi DIY, Tahun 2000-2002
LAPANGAN USAHA DIY 2000 2001 2002 Rata2 Keteranga1
1  Pertanian 108  1.05 098 1.038 ﬂlﬂul
2 Pertambangan & Penggalian 012 012 012 0123 NonUnggul
3 Industri Pengolahan 050 049 049 0496 NonUnggul
4__Listrik, Gas dan Air Bersih 046 044 043 0443  Non Unggul
5 Bansgmm 137 135 144 1384 Unggul
6 Perdagangan, Restoran & Hotel 099 1.01 099 0995 Non Unggul
7 Pengangkutan & Komunikasi 166 1.71 167 1683 Unggul
8 Keu, Sewa Bangunan & JasaPerush 152 152 160 1547 Unggul
9 Jasa-Jasa 214 213 219 2153 Unggul
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Dari tabel di atas dapat diketahui
bahwa: Sektor Pertanian, Sektor
Bangunan, Sektor Pengangkutan
dan Komunikasi, Sektor Keuangan,
Persewaan Bangunan dan Jasa
Perusahaan serta Sektor Jasa-Jasa,
mempunyai nilai koefisien LQ baik
pada periode 1993-2002, periode
krisic maupun periode recovery
bermilai lebih dari 1, hal imi
menunjukkan bahwa sektor-sektor
tersebut merupakan sektor basis dan
cenderung mengekspor ke wilayah
lain.

SektorPertambangan  dan
Penggalian, Sektor Industri
Pengolahan, Sektor Listrik, Gas dan
Air Bersih, serta Sektor
Perdagangan, Hotel dan Restoran
batk pada periode 1993-2002,
periode krisis maupun periode
recovery nilai koefisien LQ-nya <1,
hal ini menunjukkan bahwa sektor
tersebut bukan merupakan sektor
basis dan cenderung untuk
mengimpor dari wilayah lain atau
dari luar negeri.

Secara umum, dari hasil
perhitungan LQ di atas terlihat
bahwa sektor yang memiliki nilai
LQ lebih dari satu yang dapat
dikatakan sebagai sektor yang relatif
unggu! pada ketiga periode adalah
sektor Jasa, sektor Pengangkutan
dan Komunikasi, sektor Kevangan,
Persewaan dan Jasa perusahaan,
sekior Bangunan, dan sektor
Pertanian.

Hal ini berarti sektor-
sektor tersebut perlu mendapat
perhatian untuk dikembangkan
sebagai sektor unggulan dalam
proses pembangunan di Propinsi
DIY.

c. Hasil Analisis Shift Share

Dengan menggunakan
analisis mi akan dapat diketahui
perubahan  struktur  ekonomi
Propinsi DIY selama periode yang
diamati. Sesuai dengan ciri-ciri
perubahan struktur ekonomi, yaitu
adanya pergeseran pangsa sektor
primer yang semakin menurun dan
sektor sekunder yang pangsanya
semakin meningkat, serta sektor
tersier yang semakin menunjukkan
peranannya dalam pembentukan
perekonomian daerah. Dalam
upaya mengamati perubahan
struktur ekonomi regional tersebut,
berikut akan dicoba untuk
mengaplikasikannya melalui
indikator ekonomi yaitu PDRB.

Perubahan sektor produksi
nasional yang tergambar pada PDB
merupakan salah satu ukuran
keberhasilan pembangunan. Oleh
karena itu banyak para ahli
ekonomi dari berbagai negara
terutama negara sedang
berkembang melakukan penelitian
dengan menggunakan perubahan
struktur sektor produksi (PDRB
dan PDB) merupakan ukuran yang
dapat memberi gambaran tentang
perekonomian suatu negara atau
wilayah/daerah melalui berbagai
metode analisis antara lain metode
analisis shift-share
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Dengan tujuan untuk perkembangannya secara lebih
mengamati pergeseran struktur spesifik.
perekonomian daerah dalam hal ini Hasil analisis shift-share
pola perubahan nilai tambah (value untuk ketiga periode
added) sektor-sektor ekonomi dan ditunjukkan pada tabel di bavah
ini;
Tabel 7.
Koefisien Shift Share PDRB Propinsi DIY Tahun 1993-2002 (dalam Milyar Rupiah)
LAPANGAN USAHA Nij Mij Cij Dij | Bobos
1 | Pertanian 229.74 | -109.75 |-65.34 | 5465 | --- |
2 | Pertambangan & Penggalian | 1743 | 186 |-1382 | 175 | . |
3 | Industri Pengolahan 15038 | 12854 [-8521 [193.72 | --- |
4 | Listrik, Gas dan Air Bersih 595 | 2003 | -5.66 | 2032 s
5 | Bangunan 12417 | -72.73 |-18.70 | 32.75 -
6 | Perdagangan, Restoran & Hotel |183.35 | -2541 | 81.63 |239.56 | ++
7 | Pengangkutan & Komunikasi |137.39 | 7165 | 3043 [239.47 sl
8 | Keu, Sewa & Jasa Porusahaan 12220 | -93.82 15941 |18779 | + ++ |
9 | Jasa-Jasa 24537 | -3940 | 96.18 252.15 | ++ |
1,215, 1222, |
TOTAL 98 |-172.76 [178.93 14
Persentase 99.50 | -14.14 | 1464 [100,00
Keterangan:
Nij = Komponen Pertumbuhan Nasional
Mij = Komponen Bauran Industri
Cij = Komponen Keunggulan Kompetitif
Dij = Komponen Pertumbuhan Daerah
Tabel 8,
Koefisien Shift Share PDRB Propinsi DIY Tahun 1998-1999 (dalam Milyar Rupiah)
LAPANGAN USAHA Nij Mij Cij Dij |Bobot
1 | Pertanian 685 | 1187 | 6630 | 4758 | -..
2 Pertambangan & Penggalian 0.48 -1.45 1.20 0.23 +
3 | Industri Pengolahan 522 | 2065 | 325 | 2262 | .
4 | Listrik, Gas dan Air Bersih 025 <i; 238 1 1300 T g |3
5 | Bangunan 294 | -1004 | 1903 | 1192 | ++ |
6_| Perdagangan, Restoran & Hotel 587 | 633 | 1888 | 1843 | ++
7 | Pengangkutan & Komunikasi 428 | 836 | 1561 | 1153 | ++
8 | Keu,Sewa Bangunan & JasaPerush | 417 | 42.12 | 4148 | 353 | 5++
9 | Jasa-Jasa 773 | 1127 | 364 | 2265 | +
TOTAL 37.79 | 2215 | 31.60 | 47.25
L Persentase 7999 | -46.88 | 66.90 | 100.00 A‘
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Tabel 9.
Rocfisicn Shifi Share PDRB Propinsi DIY, Tahun 2000-2002 (dalam Milyar Rupiah
LAPANGAN USAHA Nij Mij Cij Dij Bobot
1 | Pertanian 65.05 -4042 | -90,03 -65.40 - .-
Pertambangan &
2 | Penggalian 4.37 -3.01 -0.89 0.46 -
3 | Industri lahan 47.93 7.01 | -13.89 | 41.04 -
Listrik, Gas dan Air ;
Bersih 2.75 2.70 -3.03 242 -
5| Bangunan 28.93 5.11 20.15 54.19 ++
Perdagangan, Restoran &
6 | Hotel 57.13 15.24 -(.86 71.50 -
Pengangkutan &
7 | Komunikasi 43.99 51.99 1.15 97.13 +
Keu, Sewa Bangunan &
¥ | Jasa Perusah 37.85 10.18 30.85 78.89 +++
Jasa-Jasa 74.11 -3241 18.02 972 TPl
TOTAL 362.11 16.39 -38.54 339.96
Persentase 106.51 4.82 -11.34 100.00
Pengaruh Pertumbuhan Pengaruh Bauran
Nasional. Pertumbuhan ekonomi Industri. Pengaruh  bauran
nasional selama tahun 1993-2002, industri  (industry mix) pada

membawa pengaruh positif bagi
PDRB Propinsi DIY yang ditandai
dengan meningkatnya PDRB sebesar
Rp 121598 milyar atau sebesar
99,50 persen. Peningkatan ini terjadi
pada  semua sector  dengan
peningkatan terbesar pada sektor Jasa
(Rp. 24537 Milyar) dikuti oleh
sektor Pertanian (Rp. 229,74 Milyar),
sektor Perdagangan, Hotel dan
Restoran (Rp. 183,35 Milyar) dan
Industri  Pengolahan (Rp. 150,38
Milyar). Keadaan ini menunjukkan
bahwa komponen pertumbuhan
nasional cukup memberikan pengaruh
tehadap peningkatan PDRB Propinsi
DIY. Namun pada periode krisis dan
periode recovery, pengaruh
pertumban nasional relatif lebih kecil
yaiiu masing-masing sebesar 3779
milyar rupiah dan 362,11 milyar
rupiah.

periode 1993-2002 dan periode
krisis menunjukkan angka yang
negatif —14,14 persen dan —46,88
persen. Nilai ini menunjukkan
bahwa bauran industri di Propinsi
DIY selama kedua periode
tersebut  belum memberikan
perubahan yang berarti bagi
perekonomian Propinsi DIY.
Keadaan ini sangat rasional sekali
karena peranan atau keunggulan
sektor industri masih relatif kecil
dengan nilai skor LQ yang relatif
rendah. Namun demikian, pada
periode  recovery  pengaruh
bauran industri menunjukkan
angka positif sebesar 4,82 persen,
yang berarti bahwa bauran
industri mulai berperan dalam
perubahan perekonomian
DIYeskipun masih sangat
kecil.
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Pengaruh Keunggulan
Kompetitif. Dari analisis data
menunjukkan bahwa nilai komponen
keunggulan kompetitif yang dimiliki
oleh sektor-sektor di Propinsi DIY
atau  defferensial  shifi hasilnya
sebesar 14,64 persen (tahun 1993-
2002), 66,90 persen (periode krisis)
dan minus 11,34 persen (tahun
recovery) . '

Sektor yang mempunyai
peningkatan keunggulan kompetitif
atau differensial shift positif dapat
dikategorikan sebagai sektor
unggulan  dalam  perekonomian
daerah. Secara umum, nilai
komponen keunggulan kompetitif
belum menunjukkan pengaruh yang
berarti terhadap perubahan
perekonomian DIY terutama pada
periode recovery yang menunjukkan
nilai yang negatif’

d. Hasil Metode Rasio
Pertumbuhan _

Model Rasio pertumbuhan
(MRP) merupakan alat analisa
altematif yang dapat digunakan
dalam perencanaan wilayah dan kota
yang diperoleh dengan memodifikas:
model analisis Shifi and Share.
Model ini diturunkan dari persamaan
awal komponen utama dalan analisais
Shift and Share yakni, Diffrential
Shift dan Proportionality Shift. Rasio
pertumbuhan dalam analisis  ini
terjadi dari dua jenis yaitu Rasin
Pertumbuhan  Wilayah  Referensi
(Nasional) dan Rasio Pertumbuhan
Wilayah Studi (Propinsi DIY).
Berikut ini hasil estimasi metode
rasio pertumbuhan periode 1993-
2002, periode 1998-1999 dan periode
2000-2002

Pada periode ini, :ianya satu sektor
yang mempunyai baik nilai RPr
maupun nilai RPs positif yaitu
Sektor pengangkutan dan
komunikasi. Hal ini berarti bahwa
kegiatan  pengangkutan  dan
komunikasi mempunyai
pertumbuhan yang menonjol baik
pada tingkat nasional maupun
tingkat propinsi.

Sebaliknyasektor
pertanian, sektor pertambangan
dan penggalian, setaq sektor
bangunan mempunyai nilai RPr
maupun RPs yang negatif, yang
berarti kegiatan kedua sektor
tersebut pada tingkat propinsi
maupun pada tingkat nasional
masih rendah.

Sektor lain mempunyai
nilai RPr yang negatif dan nilai
RPs postif, berarti pada tingkat
nasional sektor tersebut
mempunyai pertumbuhan fidak
menonjol namun pada tingkat
positif pertumbuhannya menonjol.

Guna menentukan
pembobotan terhadap koefisien
MRP  masing-masing  sektor
didasarkan pada nilai 1asio
perbandingan antara laju
pertumbuhan kegiatan per sektor
Propinst DIY dengan laju
pertumbuhan tiap sektor nasional.
Dari nilai pembobotan tersebut,
terlihat bahwa nilai bobot tertinggi
dimiliki oleh sektor keuangan,
persewaan bangunan dan jasa
perusahaan, berari sektor tersebut
relatif lebih unggul dibanding
sektor lain dalam hal perbandingan
tingkat pertumbuhannya.
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Tabel 10,
Koefisien MRP PDRB Propinsi DIY, 1993-2002
RPr RPs

LAPANGAN USAHA TR T Neaios BOBOT RPs
1 |Pertanian 0,522 - 0,455 - --
2 _|Pertambangan & Penggalian | 0,893 - 0,112 - ---
3 | Industri Peugolah&n 1,855 + 0,695 - -
4 | Listrik, Gas dan Air Bersth 4,367 + 0,782 - -
5 |Bangunan 0414 - 0,637 - -

Perdagangan, Restoran & .
6 [Hotel . 0,861 1,517 + +

Pengangkutan &
7 [Komunikasi 1,521 - 1,146 + +

Keu, Persewaan Bangunan
8 Jasa Perusah 0,232 B 6,616 + +++
9 |Jjasa-Jasa 0,636 . 1,617 + +

Pada periode krisis (1998-
1999), pertumbuhan yang menonjol

dicapai oleh sektor listrik, gas dan
air bersih serta sektor jasa, dan

baik di tingkat nasional maupun mempunyai bobot tertinggi.
propinsi hanya
Tabel 11.
Koefisien MRP PDRB Propinsi DIY, 1998-1999
RPr RPs BOBOT
e Riil Nominall Riil |[Nominal| RPs
1 | Pertanian 2,734 - .. ] +2.542 . 2
2 | Pertambangan & Penggalian | -2,052 - -0,230 - -
3 | Industri Pengolahan 4,957 efe 0,874 . -
4 | Listrik, Gas dan Air Bersih | 10,452 + 1,507 + ik
5 | Bangunan -2,418 - -1,679 - -
Perdagangan, Restoran &
6 | Hotel -0,078 % -40,328 - =
7 | Pengangkutan & Komunikasi| -0,951 + -2,831 - -
Keuangan, Sewa & Jasa
8 | Perushn -9.094 - -0,093 - -
9 | Jasz-Jasa 2458 - 1,192 + +

Pada periode pasca krisis
(1999-2002), pertumbuhan yang
menonjol baik di tingkat propinsi
maupun tingkat nasional terjadi
pada sektor bangunan, dan sektor
keuangan, persewaan bangunan dan
jasa perusahaan.

Sedangkan bobot tertingi
selain dimiliki oleh kedua sektor
in1 juga dicapai oleh sektor jasa-
jasa dngan nilai bobot sebesar +
3.
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Tabel 12.
Koefisien MRP PDRB Propinsi DIY, 2000-2002
LAPANGAN USAHA e o RESDY
Riil | Nominal | Riil | Nominal RPs
1 | Pertanian 0,379 - k2655 "
2 | Pertambangan & Penggalian 0311 - 0,341 - -
3 | Industri Pengolahan 1,146 - 0,747 - g
4 | Listrik, Gas dan Air Bersih 1981 - 0,444 - -
5 | Bangunan 1,177 + 1,592 + T4
6 | Perdagangan, Restoran & Hotel [ 1267 |  + 10,988 - -
7 | Pengangkutan & Komunikasi 2,182 - 1,012 2 +
8 | Keuangan, Sewa & Jasa Perushn| 1,269 + 1,642 # tF |
9 | Jasa-Jasa | 0,563 = 1,432 + 44+
KESIMPULAN serta tetap didukung oleh sektor
Pedanbariga: s lain, khususnya pertanian,
ekonomi DIY, tidak lepas dari perdagangan, restoran, dan h.otel
pengkdndisisnydldisn bismis-gyag maka dalam perkembangarmya
: : tetap  memerlukan  bekurapa
dilakukan oleh para pelaku usaha dan i . : Y
pemerintah, baik pemerintah pusat kebyaksn imovasi * ying  akan
maupun daerah. Ekonomi DIY yang E:;-:mammifanpgi:a Ek‘::;mﬁ msl‘f”
memiliki basis ekonomi pada empat ocih it o
menengah dimasa mendatang.

sektor, yaitu (1) sektor jasa, (2) sektor
keuangan, persewaan bangunan dan
jasa  perusahaan, (3) sektor
pengangkutan dan komunikasi, dan
(4) sektor bangunan,

Simpulan tersebut didasarkan pada
hasil analisis beberapa metode
kuantitatif, yaitu analisis s7iff
share, 1LQ, MRP: dan overlay
analysis terhadap semua sector
yang ada
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